
HIGYNE DAN KESELAMATAN KERJA



DEFINISI HYGIENE PERUSAHAAN 

 Hygiene perusahaan adalah usaha kesehatan masyarakat yang 

mempelajari pengaruh kondisi lingkungan terhadap kesehatan 

manusia atau suatu upaya untuk mencegah timbulnya 

penyakit karena pengaruh lingkungan

 hygiene perusahaan dan kesehatan kerja juga merupakan 

bagian dari usaha kesehatan masyarakat yang ditujukan 

kepada masyarakat pekerja, masyarakat sekitar perusahaan 

dan masyarakat umum yang menjadi konsumen dari hasil-

hasil produksi perusahaan.



DEFINISI HYGIENE PERUSAHAAN

 hygiene industry merupakan aspek perlindungan bagi 

kesehatan tenaga kerja dan sarana untuk membina dan 

mengembangkan tenaga kerja menjadi sumber daya manusia 

yang disiplin, dedikatif, penuh tanggung jawab dan mampu 

bekerja secara produktif dan efisien.



KESEHATAN PERUSAHAAN
 Suma’mur (1976) 

Kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu 
kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan 
agar pekerja/ masyarakat pekerja memperoleh derajat 
kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sosial 
dengan usaha preventif atau kuratif terhadap penyakit/ 
gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan 
dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum,konsep 
kesehatan kerja dewasa ini semakin banyak berubah, bukan 
sekedar “kesehatan pada sektor industri” saja melainkan juga 
mengarah kepada upaya kesehatan untuk semua orang dalam 
melakukan pekerjaannya (total health of all at work).



KESEHATAN KERJA

 Sumakmur (1988) 

kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam ilmu 

kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan, 

agar pekerja/masyarakat pekerja beserta memperoleh 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, baik fisik, atau 

mental, maupun sosial, dengan usaha-usaha preventif dan 

kuratif, terhadap penyakit penyakit/gangguan –gangguan 

kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan 

dan lingkungan kerja, serta terhadap penyakit-penyakit 

umum.



FAKTOR KESEHATAN KERJA

 Menurut blum (1981) ditentukan oleh empat faktor yakni :

1. Lingkungan, berupa lingkungan fisik (alami, buatan) kimia 

(organik / anorganik, logam berat, debu), biologik (virus, 

bakteri, microorganisme) dan sosial budaya (ekonomi, 

pendidikan,pekerjaan).

2. Perilaku yang meliputi sikap, kebiasaan, tingkah laku.

3. pelayanan kesehatan: promotif, perawatan, pengobatan, 

pencegahan kecacatan, rehabilitasi, dan

4. genetik, yang merupakan faktor bawaan setiap manusia.



KESELAMATAN KERJA

 Keselamatan kerja atau Occupational Safety, dalam istilah 

sehari hari sering disebut dengan safety saja, secara filosofi 

diartikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya 

serta hasil budaya dan karyanya. Dari segi keilmuan diartikan 

sebagai suatu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha 

mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja.



KESELAMATAN KERJA

 Sumakmur (1993).

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan 

mesin, pesawat, alat kerja, bahan, dan proses pengolahannya, 

landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara 

melakukan pekerjaan 



SIFAT KESEHATAN KERJA

a. Sasarannya adalah manusia

b. Bersifat medis

SIFAT KESELAMATAN KERJA

a. Sasarannya adalah lingkungan kerja

b. Bersifat teknis



tujuan dari penerapan hygiene perusahaan

 Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang 

setinggi-tingginya, baik buruh, petani, nelayan, pegawai negri, 

atau pekerja-pekerja bebas, dengan demikian dimaksudkan untuk 

kesejahteraan tenaga kerja

 Sebagai alat untuk meningkatkan produksi, yang berlandaskan 

kepada meningginya efisiensi dan daya produktivitas faktor 

manusia dalam produksi. Oleh karena hakikat tersebut selalu 

sesuai dengan maksud dan tujuan pembangunan didalam suatu 

negara maka Higene Perusahaan dan Kesehatan Kerja selalu harus 

diikut sertakan dalam pembangunan tersebut.



Tujuan demikian mungkin dicapai, oleh karena terdapatnya korelasi
diantara derajat kesehatan yang tinggi dengan produktivitas kerja atau
perusahaan, yang didasarkan kenyataan-kenyataan sebagai berikut :

 Untuk efisiensi kerja yang optimal dan sebaik-baiknya. Pekerjaan harus
dilakukan dengan cara dan dalam lingkungan kerja yang memenuhi
syarat-syarat kesehatan. Lingkungan dengan cara yang dimaksud
meliputi diantaranya : tekanan panas, penerangan ditempat kerja, debu
di udara ruang kerja, sikap badan, perserasian manusia dan mesin,
pengekonomisan upaya. Cara dan lingkungan tersebut perlu disesuaikan
pula dengan tingkat kesehatan dan keadaan gizi tenaga kerja yang
bersangkutan.

 Biaya dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta penyakit umum
yang meningkat jumlahnya oleh karena pengaruh yang memburukkan
keadaan oleh bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh pekerjaan adalah
sangat mahal dibandingkan dengan biaya untuk pencegahannya. Biaya-
biaya kuratif yang mahal seperti itu meliputi : pengobatan, peralatan
rumah sakit, rehabilitasi, absenteisme, kerusakan mesin, peralatan dan
bahan oleh karna kecelakaan, terganggunya pekerjaan, dan cacat yang
menetap.



RUANG LINGKUP HYGIENE 

PERUSAHAAN

 Mengantisipasi

Antisipasi merupakan kegiatan untuk memprediksi potensi 
bahaya dan risiko di tempat kerja. Tahap awal dalam 
melakukan atau penerapan higiene industry/perusahaan di 
tempat kerja

 Mengenal

Mengenal atau rekognisi merupakan serangkaian kegiatan 
untuk mengenali suatu bahaya lebih detil dan lebih 
komprehensif dengan menggunakan suatu metode yang 
sistematis sehingga dihasilkan suatu hasil yang objektif dan 
bisa dipertanggung- jawabkan.



RUANG LINGKUP HYGIENE 

PERUSAHAAN

 Mengevaluasi

pada tahap penilaian/evaluasi lingkungan, dilakukan pengukuran, 

pengambilan sampel, dan analisis di laboratorium.

 Pengendalian

pengendalian faktor-faktor lingkungan kerja sebenarnya 

dimaksudkan untuk menciptakan atau memelihara lingkungan 

kerja agar tetap sehat dam aman atau memenuhi persyaratan 

kesehatan dan norma keselamatan sehinggga terbebas dari 

ancaman gangguan kesehatan dan keamanan atau tenaga kerja tidak 

menderita penyakit akibat kerja dan tidak mendapat kecelakaan 

kerja.



PRINSIP DASAR HYGIENE 

PERUSAHAAN

1. Pengenalan terhadap bahaya faktor-faktor lingkungan kerja.

2. Penilaian/evaluasi terhadap bahaya faktor-faktor lingkungan 

kerja.

3. Pengendalian terhadap bahaya faktor-faktor lingkungan kerja.



MANFAAT HYGIENE PERUSAHAAN
1. Mencegahan dan memberantasan penyakit-penyakit dan kecelakaan-

kecelakaan akibat kerja.

2. Dapat memelihara dan meningkatan kesehatan tenaga kerja.

3. Dapat memeliharaan dan meningkatan efisiensi dan daya produktifitas 
tenaga manusia.

4. Memberantasan kelelahan kerja dan meningkatan kegairahan kerja.

5. Memeliharaan dan meningkatan higiene dan sanitasi perusahaan pada 
umumnya seperti kebersihan ruangan-ruangan, cara pembuangan 
sampah, atau sisa-sisa pengolahan dan sebagainya.

6. Memberikan perlindungan bagi masyarakat sekitar suatu perusahaan 
agar terhindar dari pengotoran oleh bahan-bahan dari perusahaan yang 
bersangkutan.

7. Memberikan perlindungan masyarakat luas (konsumen) dari bahaya-
bahaya yang mungkin di timbulkan oleh hasil-hasil produksi perusahaan.



Thank you...


